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POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 
 Skripsi ini adalah studi tentang Tradisi Apanaung Panganreang bagi 
masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. Adapun pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini ada tiga: 1. 
Bagaimana proses pelaksanaan tradisi appanaung panganreang Bagi Masyarakat 
di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 2. 
Mengapa appanaung panganreang menjadi tradisi bagi masyarakat di Desa 
Manongkoki Keacamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 3. 
Bagaimana nilai-niali ke Islaman apanaung panganreang bagi Masyarakat di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
 Penelitian ini adalah penelitian budaya, data yang digunakan adalah data 
kualitatif, data yang diperoleh melalui studi lapangan dan perpustakaan. Langkah-
langkah yang ditempuh dalam proses penelitian ini meliputi metode Observasi, 
wawancara, dan Dokumentasi.  
 Hasil penelitian pertama, proses tradisi appanaung pangnganreang bagi 
Masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar yang akan dilestarikan seacara turun temurun dan kemudian diwariskan 
kegenerasi muda , untuk mewariskan budaya tradisi appanaung pangnganreang di 
Desa Manongkoki akan selalu melaksanakan  mulai dari hari ke tiga, tujuh, 
sepuluh, lima belas, dua puluh, tiga puluh, sampai empat puluh harinya . dan 
mempersiapkan berbagai macam sesajian yang akan diberikan kepada imam yang 
dipercayai memimpin atau pembacaan doa.kedua mengapa appanaung 
pangnganreang menjadi tradisi bagi masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan 
Polong bangkeng Utara Kabupaten Takalar. Yang dinamakan appanaung 
pangnganreang sebenarnya itu bahasa Makassar dalam bentuk sedekah, dan siapa 
yang melarang orang bersedekah  maka dia akan berhadapan dengan allah dan 
rasulnya. Jadi bentuk sedekah yaitu orang appanaung pangnganreang. Cuman kita 
orang Makassar jadi terlalu rumit dikaji padahal itu Tahlil atau Haul.  
Dari beberapa kesimpulan diatas maka implikasi penelitian dari skripsi ini 
yaitu: 1) Di Desa Manongkoki masih mengenal dan mempertahankan apa-apa 
yang dianggap serius. 2) Pelaksanaan tradisi apanaungn panganreangdi Desa ini, 
masih dirangkaikan dengan kebiasaan lama mereka, maka usaha untuk 
menghilangkan adat kebiasaan lama tidaklah mudah ia menghendaki kesulitan, 






A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia terkenal dengan keragaman budayanya. Manusia dan kebudayaan 
adalah salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan karena dimana manusia itu hidup dan 
menetap pasti manusia akan hidup sesuai dengan kebudayaan. Dalam hal ini masih 
terjadi paham animisme atau kepercayaan nenek moyang mereka, Paham animisme 
dalam masyarkat tampaknya telah mempengaruhi cara hidup masyarkat. Untuk 
menelaah secara jelas cara hidup masyarkat yang dipengaruhi oleh paham animisme 
dapat dilihat pada rites de passage1 atau dikenal dengan istilah ritus kehidupan. 
Sebagaiman menurut Van Gennep yang diungkapkan oleh Suwito bahwa 
masyarakat mempunyai tradisi dalam daur hidup mereka, mulai dari lahir, kanak-
kanak, remaja, nikah, hingga kematian.2 
Dalam rites de passage terdapat tiga ritus hidup yang perlu menjadi perhatian 
yaitu ritus kehidupan, ritus perkawinan dan ritus kematian. Ritus kematian adalah 
satu dari ketiga ritus yang umumnya dilaksanakan oleh manusia. Pada setiap suku 
bangsa tentu memiliki tata cara  tersendiri dalam melaksanakan ritus kematian. 
Jurnal Di Jawa, tradisi di seputar kematian Wong Islam Jawa dilakukan 
dengan cara unik, khas, dan sering kali berbeda antara satu tempat dengan tempat 
yang lain. Pada dasarnya, memang Wong Islam Jawa membentuk keyakinan dalam 
                                                           
1Rites de Passage Ritus Kehidupan adalah serangkaian perjalanan dari satu kemasa yang lain 
(Van Gennep 1960[1990]). 
2Suwito, Agus Sriyanto, Arif Hidayat : Tradisi dan Ritual Kematian. hal. 197-216. 
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spiritualitas atas pengalaman batin. Oleh karena itu, bila dicermati dengan seksama , 
praktik dan keyakianan jika ditinjau dari antropologi budaya ini sangat menarik dikaji 
oleh peneliti. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997, h.203). Peristiwa kematian 
merupakan tingkatan hidup yang dianggap sakral oleh umumnya orang karena hal itu 
merupakan fase perpindahan yang dialami oleh manusia yaitu dari alam dunia ke 
alam yang gaib. Oleh karena itu, agar roh tersebut selamat menuju ke dunia yang lain 
(akherat), diadakanlah sederetan upacara dan selametan oleh keluarga yang 
ditinggalkan. Kegiatan yang berhubungan dengan peristiwa kematian tersebut adalah 
datangnya para tetangga untuk menyampaikan 
Sedangkan upacara adat kematian dalam suku Bugis- Makssar yang dijelaskan 
Dalam penelitian fahmil pasrah dia mengungkapkan bahwah tradisi kematian itu 
adalah tradisi yang keberadaannya sudah ada sebelum islam datang yang masih tetap 
dilaksanakan oleh masyarakat di Desa salemba hingga sekarang.3 
Upacara kematian merupakan tradisi leluhur yang harus tetap dilaksanakan, 
ada pula yang menganggap hal tersebut tergantung keluarga apakah ingin 
melakukannya menyesuaikan dengan kondisi keluarga dan anggapan bahwa upacara 
adat kematian hanya sampai empat tahap yaitu: memandikan, mengkafani, 
mengshalatkan, dan menguburkan. Setelah tidak ada lagi, akan tetapi telah menjadi 
tradisi dikembalikan lagi pada masyarakat setempat. 4 
                                                           
3Sripsi  Fahmil Pasrah AD,Upacara Adat Kematian di Desa Salemba Kec. Ujung Loe Kab. 
Bulukumba, 2017 
4Sripsi Zakaria, Tradisi Tahlil Pada Masyarakat di Desa Tegalgubuglor Kecamatan 
Arjawinangun Kabupaten Cirebon 
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Jurnal Sripsi Zakaria menjelaskan tentang Tahlilan pada masyarakat Cirebon 
“Tradisi tahlilan merupakan kebiasaan masyarakat, umat islam khususnya. Traidisi 
ini dilakukan pada saat mengunjungi makam dengan maksud ziarah setiap sore jum’at 
dan ketika ada orang meninggal duni. Tahlilan merupakan zikir yang dianjurkan oleh 
rasul dengan maksud mengingatkan orang yang hidup dengan selalu mengingat 
kepada Allah Swt. 
Di Sulawesi selatan tersendiri khususnya di Desa Manongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dikenal Ritus kematian yang dikenal 
dengan nama Appanaung Panganreang ini adalah menyerahkan sedekah kepada orang 
yang meninggal yang biasa disebut dengan melepaskan empat puluh harinya, yang 
biasanya dilaksanakan pada hari ke tiga, tujuh, sepuluh, lima belas, dua puluh, tiga 
puluh, dan sampai empat puluhnya. 
Peneliti dalam hal ini akan membahas tentang Tradisi apanaung panganreang 
prosesi pelaksanaannya, appanaung panganreang menjadi kebiasaan masyarakat, dan 
nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi appanaung pangnganreang, yang dilakukan 
oleh masyarakat di Desa Manongkoki yang dilaksanakan ketika ada sanak keluarga 










B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok penelitian bagaimana 
Eksistensi Tradisi appanaung pangnganreang Bagi Masyarakat di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. Masalah 
pokok tersebut, merinci dalam sub permasalahan sebagai berikut: 
 
1. Bagaimana Proses pelaksanaan Tradisi Appanaung Pangnganreang di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
2. Mengapa appanaung pangnganreang menjadi Tradisi Masyarakat di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
3. Bagaimana Nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam Tradisi Appananung 
Pangnganreang bagi masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 
C. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus Penelitian 
Peneliti berfokus pada Tradisi appanaung pangnganreang  bagi  Masyarakat 
di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara  Kabupaten Takalar. 
2. Deskripsi Fokus 
Appanaung pangnganreang ini adalah orang yang menyerahkan sedekah 
kepada orang yang meninggal atau biasa disebut dengan melepaskan empat puluh 
harinya. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam  tinjauan  pustaka  ini  menggunakan  beberapa  referensi  antara  lain: 
5 
 
1. A. Mattulada dalam bukunya yang membahas tentang sejarah dan kebudayaan 
yang bersifat total, karena mengkisahkan masa lampau masyarakat di sulawesi 
selatan secara keseluruhan dari awal kehadirannya hingga sekarang.  Buku ini 
juga bersangkutan tentang Tradisi appanaung pangnganrenag. 
2. Skripsi Saenal Abidin (2010) meneliti tentang “Upacara Adat Kematian di 
Kecamatan Salamekko Kabupaten Bone” ditinjau dari presfektif historisnya 
untuk melihat lebih khusus pada apa dan bagaimana perkembangan budaya-
budaya lokal dan tradisi-tradisi serta ritual yang dilakuakan oleh masyarakat 
di Bone sebelum dan sesudah islam berkembang  
3. Skripsi Abdul Rahmat (2015) yang berjudul unsur-unsur islam dalam adat 
Attumate di Sanrobone Kabupaten Takalar. Dalam penelitian tersebut 
dijelaskan tentang bagaimana prosesi adat kematian sebelum islam dan 
prosesi adat kematian setelah mendapatkan pengaruh islam dengan 
menggunakan pendekatan sosiologi, budaya dan antropologi. Adat attumate 
dalam masyarakat Kecamatan Sanrobone Kabupaten Takalar adalah melalui 
beberapa tahap yaitu tahap sebelum memnadikan jenazah, tahap mengkafani, 
mengsalati, menguburkan dan masyarakat sanrobone masih ada yang tetap 
mempertahankan tradisi leluhur da nada pula yang meninggalkan kebiasaan-
kebiasaan lama Karena tingkat pendidikan dan pengetahuan agama yang 
dimilikinya. 
4. Sugira Wahid, Manusia Makassar, Makassar: Pustaka Refleksi Lokal 2010. 
Buku tersebut berisi tentang sosial budaya masyarakat Makassar. Salah satu 
bab dalam buku tersebut menjelaskan tentang fragnen-fragmen adat istiadat 
Makassar. Adat istiadat dengan berkaitan dengan rumah, berpakaian, tata cara 
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berkomunikasi. Tatakrama, adat  upacara perkawinan, dan upacara kematian. 
Dalam tata upacara kematian menjelaskan pada masyarakat Cikoang 
Kabupaten Takalar yang merupakan salah satu etnis Makassar pada umumnya 
upacara tradisional masih dianggap sangat penting teruma upacara adat 
kematian. Upacara adat kematian pada masyarakat di Cikoang dianggap 
begitu penting karena pada dasarnya mempunyai ikatan langsung dengan 
kepercayaan.   
Upacara kematian pada masyarakat Manongkoki  merupakan kebiasaan yang 
telah ada secara turun temurun diteruskan kepada generasi berikutnya sehingga tetap 
dipertahankan sebagai unsur kebudayaan yang penting nilainya bagi masyarakat 
bersangkutan.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses Pelaksanaan Tradisi appanaung pangnganreang  
b. Untuk mengetahui Mengapa appanaung pangnganreang menajdi Tradisi  
c. Untuk mengetahui Nilai-nilai ke Islaman yang terkandung dalam Tradisi 
appananung pangnganreang  
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan khususnya sejarah 
islam. Hasilnya dapat dimanfaatkan lebih lanjut sebagai bacaan bagi penerus 
khususnya di Kabupaten Takalar sendiri. 
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2. Diharapkan bermanfaat pada perkembangan ilmu pengetahuan serta memberikan 
informasi tentang Tradisi appanaung pangnganreang bagi Masyarakat di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
b. Kegunaan Praktis 
Dapat memberikan informasi dan mengetahui perananan pemuka adat tersebut 
dalam tradisi ini 





A. Pengertian Akulturasi  
Secara umum Akulturasi adalah suatu proses sosial dalam masyarakat dimana 
terjadi interaksi antara dua budaya yang berbeda sehingga mengakibatkan 
terbentuknya budaya baru, namun unsur dan sifat budaya yang asli masih tetap ada.   
Pendapat lain mengatakan arti akulturasi adalah proses sosial dimana 
seseorang atau kelompok dari suatu budaya tertentu mengadopsi praktik dan nilai-
nilai budaya lain yang berbeda, namun tetap mempertahankan budaya mereka sendiri. 
Proses akulturasi sering terjadi pada kelompok-kelompok minoritas atau 
imigran yang secara budaya atau etnis berbeda dengan masyarakat mayoritas 
ditempat mereka berimigrasi. Namun, proses akulturasi juga terjadi pada budaya 
masyarakat mayoritas yang mengadopsi unsur budaya masyarakat minoritas Karena 
adanya interaksi  di tingkat individu dan kelompok, baik secara langsung, melalui 
media, seni, atau sastra. Dan adapun menurut beberapa ahli yaitu,  
1. Menurut Koentjaraningrat, pengertian akulturasi adalah sebuah proses sosial 
dimana masuknya kebudayaan asing secara perlahan dapat diterimah tanpa 
menghilangkan kebudayaan asli suatu masyarakat. 
2. Muhammad Hasyim. Menurut Muhammad Hasyim (2011), arti akulturasi adalah 
perpaduan dua budaya yang berbeda dalam kehidupan yang harmonis dan damai. 
a. Faktor penyebab Akulturasi 
Akulturasi yang terjadi pada suatu masyarakat disebabkan oleh beberapa faktor. 






1. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor-faktor penyebab terjadinya akulturasi yang 
sumbernya berasal dari dalam masyarakat itu sendiri. Beberapa faktor internal 
tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Penduduk semakin bertambah dan berkurang karena adanya kelahiran, 
kematian, dan imigrasi. 
b. Adanya penemuan-penemuan baru di berbagai bidang yang mempengaruhi 
kehidupan masyarakat 
c. Adanya proses penyempurnaan inovasi terhadap penemuan baru sehinggah 
menambah atau mengganti sesuatu yang ada di masyarakat  
d. Terjadinya konflik di dalam masyarakat, baik antar individu maupun 
kelompok 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor-faktor penyebab terjadinya akulturasi yang 
sumbernya berasal dari luar. Beberapa faktor eksternal tersebut diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Terjadinya perubahan alam yang mempengaruhi kehidupan masyarakat  
b. Adanya pengaruh kebudayaan asing melalui proses difusi atau penyebaran 
budaya, akulturasi, dan asimilasi. 








Ada beberapa bentuk akulturasi yang terjadi di dalam masyarakat sebagai 
berikut: 
1) Substitusi, yaitu suatu proses penggatian unsur budaya yang lama diganti 
dengan unsur budaya yang baru dengan memberikan nilai tambah lagi 
penggunanya. 
2) Sinkretisme, yaitu proses terbentuknya suatu sistem baru sebagai akibat 
perpaduan unsur budaya lama dengan unsur budaya baru. Sinkretisme dapat 
terjadi pada sistem keagamaan. 
3) Penggatian, yaitu proses akulturasi dimana unsur budaya lama diganti oleh 
unsur budaya baru 
d. Dampaknya Akulturasi  
 Sikap dan perilaku masyarakat akan dipengaruhi oleh adanya akulturasi. 
Menurut Beni Ahmad Saebani (2012:191), adapun dampak akulturasi adalah sebagai 
berikut: Terjadinya perubahan cara pandang individu mengenai kehidupan 
masyarakat. Misalnya, berubahnya cara berkomunikasi yang dulunya secara 
langsung, sekarang dapat dilakukan melalui berbagai media. 
B. Pengertian Tradisi  
Tradisi  dalam Ensiklopedia  disebut bahwa adat adalah “kebiasaan”  atau             
”tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali dengan cara turun temurun. 
Tradisi dalam arti sempit merupakan kumpulan benda material dan gagasan yang 
diberi makna khusus yang berasal dari masa lalu juga mengalami perubahan. Tradisi 
lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan bagian-bagian caerita tertentu dari masa 
lalu sebagai tradisi. 1 
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Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan mungkin lenyap dengan benda 
material dibuang atau gagasan dilupakan. Tradisi akan muncul kembali setelah lama 
terpendam akibat terjadinya perubahan dan pergeseran sikap aktif terhadap masa lalu. 
Dan jika telah terbentuk tradisi mengalami perubahan. Perubahan kuantitatifnya 
telihat dalam jumlah penganut atau penduduknya sebagian masyarakat dapat diikut 
sertakan pada tradisi tertentu yang kemudian akan mempengaruhi masyarakat secara 
keseluruhan.  
Dalam buku lain dijelaskan bahwa proses munculnya tradisi melalui dua cara 
yaitu: 
Cara pertama, kemunculan secara spontan dan tidak diharapkan serta melibatkan 
rakyat banyak. Karena suatu alasan, individu tertentu menemukan warisan historis 
yang menarik perhatian, kelaziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian 
disebarkan melalui berbagai cara sehingga kemunculannya itu mempengaruhi 
masyarakat. Dari sikap tazkim dan mengagumi itu berubah menjadi perilaku dalam 
berbagai bentuk seperti ritual, upacara adat dan sebagainya. dan semua sikap itu 
membentuk sebuah kekakaguman serta tindakan individual menjadi milik bersama 
dan akan menjadi fakta sosial yang sesungguhnya dan nantinya akan diagungkan.2 
Cara kedua, adalah melalui mekanisme paksaan, sesuatu yang dianggap sebagai 
tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang 
berpengaruh atau berkuasa. 
Tradisi secara umum dipahami sebagai pengetahuan, dokrin, kebiasaan praktek 
dan lain-lain yang diwariskan secara turun temurun termasuk cara penyampaian 
pengetahuan tersebut. Badudu Zain juga mengatakan bahwa tradisi merupakan adat 
kebiasaan yang dilakukan secara turun temurun dan masih dilakukan didalam 
masyarakat, distiap tempat dan suku yang berbeda-beda.3 
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Menurut Levis-Starauss (2005: 284-290), tradis dapat menjadi representasi dari 
pengetahuan suatu masyarakat. Hal ini, karena dibalik tradisi selalku tersimpan 
makna dan pandangan dunia.  
Menurut David Kaplan (2002:88), yang mengatakan tidak banyak memang 
pelaksanaan upacara keagamaan tertentu dapat mengukuhkan solidaritas atau kohesi 
sosial, bila tidak ada penjelasan operasional. Dalam hubungan fungsional dan 
pemeliharaan. Tiap-tiap ritus keagamaan selalu memiliki penjelasan yang menarik. 
Dalam hal ini, agama yang akan di ikuti oleh masyarakat selalu bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang akan dihadapi oleh masyarakat. Ketika sebuah agama 
tidak dapat memberikan solusi atas perilaku manusia, maka perlahan-lahan akan di 
tinggalkan. Tradisi dalam suatu masyarakat untuk dilihat nilainya bisa bisa ditinjau 
dari peran dan fungsi pendekatan antropologi.4 
C. Pandangan Islam tentang tradisi appanaung pangnganreang 
Islam memberikan ajaran bahwa semua yang hidup pasti akan menemui ajalnya 
atau yang biasa disebut kematian. Kematian tidak akan bisa dicegah dan diletakkan. 
Umur seseorang ada yang yang dipanjangkan dan begitupun sebaliknya. Bahkan 
panjang atau pendek umur seseorang berada pada takdir Allah tidak ada seoerang pun 
yang mengetahuitentang kematian. 
Oleh karena itu seseorang muslim tatkala mendengarkan berita akan kematian. 
Atau bahwa sesungguhnya semua itu milik Allah dan akan kembali kepadanya. 
Kematian dianggap sesuatu yang lazim, semua makhluk yang berasal dari allah akan 
kembali kepada penciptanya. 
 
 
                                                           





Menurut Agama Islam, seseorang yang meninggal dunia dalam keadaan beriman, 
maka dijanjikan oleh allah akan ditempatkan pada tempat yang mulia. Peristiwa 
kematian hanya dimaknai sebatas berpindah tempat, yaitu dari kehidupan dunia 
beralih kealam kubur dan berujung kealam yang lebih kekal yaitu Akhirat. 
Salah satu ajaran yang terpenting dalam islam adalah kematian, begitu penting 
ajaran tentang kematian tersebut sehingga dijelaskan dalam Q.S78 An-Naba/78:38 
tΠ öθtƒ ãΠθà) tƒ ßyρ”9 $# èπs3 Í× ¯≈ n= yϑ ø9 $#uρ $y |¹ ( āω šχθßϑ ¯= s3tG tƒ āωÎ) ôtΒ tβÏŒ r& ã&s! ß≈ oΗ ÷q §9$# tΑ$s% uρ $\/#uθ|¹ ∩⊂∇∪   
Terjemahnya: 
Pada hari ketika roh dan para malaikat berdiri bersaf-saf, mereka tidak berkata-
kata, kecuali siapa yang diberi izin padanya oleh tuhan yang maha pemurah, 
Dan ia mengucapkan kata yang benar. 
Ada beberapa Definisi kematian yang dikemukakan ulama fiqih, tetapi 
seluruh Definisi tersebut mengandung Ektitensi yang sama meskipun berbeda yaitu 
Menurut para ulama kematian bukan sekedar ketiadaan atau kebinasaan 
belaka, tetapi sebenarnya mati adalah terputusnya roh dengan tubuh, terhalangnya 
hubungan antara keduanya, dan bergantinya keadaan dari suatu alam lainnya (Al-
Qurtubi 2005).  
Meurut Agama Islam tergantung masing-masing pandangan soal masalah 
Tradisi appanaung pangnganreang, berbeda pendapat karena didalam islam itu ada 
yang namanya rahasia. Ada yang mengatakan Bit’ah atau mengadah-ngadah 
berpegang pada hadis Nabi Muhammad saw. “Innama A’malu Binniat” 
(sesungguhnya segala amal perbuatan tergantung dari niatnya)”. 
Dalam tuntunan Islam, seseorang harus mempersiapkan datangnya peristiwa 
yang pasti akan terjadi seperti yang sering kitra dengar tentang kematian seseorang. 
Persiapan itu berupa bekal adalah berupa keimanan yang selalu terpelihara dan amal 





Dapat dilihat bahwa kematian dapat pandangan islam bukanlah sesuatu yang 
buruk karena disamping mendorong manusia untuk meningkatkan pengabdiannya 
dalam kehidupan dunia ini, ia juga meerupakan pintu gerbang untuk memasuki 







A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mendapatkan informasi penelitian ini 
adalah penelitian lapangan Field Research yaitu secara langsung ke lokasi dan 
sekaligus peneliti terlibat langsung dengan objek yang diteliti dalam penelitian. Jenis 
penelitian adalah Deskriptif lebih berkaitan dengan pendekatan kualitatif, yakni 
penelitia yang dimaksudkan untuk memahami fenomena atau peristiwa yang 
mengenai Tradisi Appanaung pangnganreang yang dilakukan oleh subjek penelitian 
atau menghasilkan atau Deskripsi berupa informasi lisan dan beberapa orang yang 
dianggap lebih tau, dan perilaku serta objek yang diamati. Secara teoritis penelitian 
Deskriptif adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan Data-data 
valid atau informasi mengenai suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian 
peristiwa yang terjadi secara langsung.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng 
Utara Kabupaten Takalar. Adapun alasan penulis memilih tempat penelitian ini 
karena ingin mengetahui lebih dalam lagi tentang Tradisi apanaung panganreng yang 
dilakukan secara turun temurun ketika ada sanak keluarga yang meninggal dunia. 
penelitian ini berupaya untuk melestarikan nilai-nilai budaya yang masih 
dipertahankan dalam kehidupan bermasyarakat sekarang. 
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B.  Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Historis 
Pendekatan historis adalah suatu pendekatan dalam analisa geografi dengan 
dikaitkan sejarah dari masa lalu dan sekaligus memperkirakan apa yang terjadi 
dimasa yang akan datang. 
2. Pendekatan Agama 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh agama 
terhadap Tradisi tersebut. 
3. Pendekkatan Antropologi  
Antropologi merupakan ilmu yang mempelajari manusia dan kebudayaannya .   
pendekatan ini juga menjelaskan tentang perkembangan manusia yang mempelajari 
keragaman bentuk fisik, adat istiadat, serta kepercayaan di masa lampu. Pendekatan 
antropologi ini juga merupakan salah satu upaya untuk memahami kebudayaan 
dengan cara melihat wujud dan tumbuh kembangnya satu kebudayaan 
4. Pendekatan Sosial  
Pendekatan ini dilakukan didalam rangka menjalin komunikasi dan menumbuhkan 






C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini  terdiri dari dua  yaitu 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didaptkan dari informan yang melakukan 
wawancara dengan pemuka-pemuka adat atau tokoh-tokoh yang mengetahui akan hal 
ini. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui dokumen atau hasil 
penelitian yang berkaitan dengan judul yang akan diteliti didalam buku-buku dan 
skripsi. 
D.  Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Cara ini dilakukan dengan Tanya jawab langsung pada pelaku atau langsung 
mewawancarai tokoh-tokoh mayarakat yang dianggap bisa memberikan informasi 
tentang masalah yang dibahas oleh penulis. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara turun lapangan dan mengamati secara langsung 
keadaan yang diteliti dalam hal Tradisi appanaung pangngannreang Bagi Masyarakat 





Merupakan pengambilan data seperi foto melalui hp dan kamera 
E. Analisis Data 
Analisis Data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mengalisis data 
dan informasi dikumpulkan melalui beberapa metode seperti wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Adapun beberapa metode yang digunakan peneliti 
yaitu: 
1. Metode Indukttif  
Merupakan metode dari unsur-unsur yang bersifat khusus kemudian 
disimpulkan secara umum. 
2. Metode  Dedukttif 
Merupakan metode analisis data dari satu masalah yang bersifat umumke 
khusus 
3. Metoode Komparatif  
Merupakan analisis data dengan cara membandingkan beberapa pendapat dan 





      BAB 1V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarahnya 
Kabupaten Takalar adalah sebuah kabupaten di provinsi Sulawesi selatan, ibu 
kotanya terletak di Pattallassang Kabupaten Takalar. terdiri dari Sembilan kecamatan 
yaitu,  
1. Kecamatan Pattallassang 
2. Kecamtan Polongbangkeng Selatan 
3. Kecamatan Polongbangkeng Utara  
4. Kecamatan Galesong 
5. Kecamatan Galesong Selatan 
6. Kecamatan Galesong Utara 
7. Kecamatan Sanrobone  
8. Kecamatan Mappasunggu 
9. Kecamatan Mangarabombang 
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 566,51 km2 dan berpenduduk sebanyak 
+_250.000 jiwa Kabupaten takalar yang hari jadinya pada tanggal 10 februari 1960. 
Sebelumnya, takalar sebagai onder afdelingyang tergabung dalam daerah swantantra 
Makassar bersama-sama dengan onder afdeling Makassar, Gowa, Maros, Pangkajene 






Onder afdeling Takalar, membawahi beberapa distrik (adat gemen chap) yaitu, 
Polongbangkeng, Galesong, Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone. Setiap 
diperintah oleh seorang kepala pemerintahan yang bergelar karaeng kecuali Topejawa 
di perintah oleh kepala pemerintahan yang bergelar Lo’mo. 
Setelah terbentuknya kabupaten Takalar maka Polongbangkeng dijadikan dua 
kecamatan yaitu, Kecamatan Polongbangkeng Selatan dan Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Galesong dijadikan dua kecamatan yaitu, Galesong Selatan 
dan Galesong Utara, Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone menjadi Kecamtan 
TOTALLASSA (Singkatan dari Topejawa, Takalar, Laikang dan Sanrobone) yang 
selanjutnya berubah menjadi kecamatan mangarabombang dan kecamatan 
mappasunggu. 
1. Keadaan Geografis dan Demografi 
A. Keadaan Geografi  
Utara kota Makassar dan kabupaten Gowa, Timur Kabupaten Jeneponto dan 
Kabupaten Gowa, Selatan Laut Flores, Barat Selat Makassar  
Secara Geografis Kabupaten Takalar terletak dibagian selatan poros Sulawesi 
selatan dengan jarak 40 Km dari Kota Makassar, yang terdiri dari kawasan hutan 
seluas 8.245 Ha, sawah seluas 16.436 Ha, perkebunan seluas 14.265 Ha, dan lain-lain 
seluas 7.892 Ha. Sebagian dari wilayah Kabupaten Takalar merupakan daerah pesisir   
yang sepanjang 74 kilometer yang juga telah di fasilitasi dengan pelabuhan walaupun 
masih ada pelabuhan sederhana sehingga kabupaten takalar memiliki akses 




Secara administrasi Kelurahan Manongkoki terdiri dari empat wilayah 
Dusun/Lingkungan yakni Lingkungan Manongkoki 1, Lingkungan Manongkoki 11, 
Lingkungan Bontorita, Lingkungan Pa’bentengan.Kelurahan memiliki luas 428 
Ha.Untuk bagian posko 2 tepatnya di Lingkungan Manongkoki 11 dan 
Pa’bentengan.Kelurahan Manongkoki dipimpin oleh Kepala Lurah dan masing-
masing lingkungan di pimpin oleh Kepala Lingkungan.Letak antar Lingkungan saling 
berdekatan sehingga hubungan dalam hal transportasi juga berjalan dengan lancar, 
baik itu menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat. 
B. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh dari kantor kelurahan manongkoki, 
yang dimana data yang didapat yaitu penduduk berjumlah 2.138 jiwa dan memiliki 
614 kepala keluarga dan menempati 391 rumah yang terbesar di 2 lingkungan yang 
terdapat dalam wilayah administrasi kelurahan manongkoki dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 1 
Distribusi Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Lingkungan 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Nama Lingkungan Jenis Kelamin 
Laki-Laki     Perempuan 
Total 
Manongkoki 11     627                    632      1.259 
Pa’bentengan     424                     455       879 
Total     1.051                  1.087      2.138 





 Berdasarkan tabel 4.1 yang didapat dari data sekunder, Lingkungan 
Manongkoki 11 Kelurahan Manongkoki terdiri dari 627 jiwa penduduk laki-laki dan 
632 jiwa penduduk perempuan dengan total keseluruhan 1.259 jiwa sedangkan, 
Lingkungan Pa’bentengan Kelurahan Manongkoki terdiri dari 424 jiwa penduduk 
laki-laki dan 455 jiwa penduduk perempuan dengan total keseluruhan 879 jiwa. 
 Adapun data cakupan rumah tangga berdasarkan jumlah rumah dan jumlah 
Kepala Keluarga di Kelurahan Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara 
KabupatenTakalar dalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Distribusi Cakupan Rumah Tangga Berdasarkan Jumlah Rumah dan Jumlah 
KK di Lingkungan Manongkoki 11 dan Pa’bentengan Kelurahan Manongkoki 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Lingkungan  Jumlah Rumah Tangga Jumlah KK 
Manongkoki 11 250 351 
Pa’bentengan  141 263 
Total  391 614 
Sumber: Data Sekunder, Kantor Kelurahan Manongkoki 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 yang didapatkan dari data sekunder Kantor Kelurahan 
Manongkoki tahun 2018 dapat dilihat dari 2 Lingkungan yang ada diketahui bahwa 






a. Keadaan Sosial Budaya 
b. Mata pencarian  
Menurut kamus bahasa indonesia mata pencarian adalah pekerjaan atau 
pencaharian utama (yang dikerjakan untuk kebutuhan sehari-hari). Mata pencarian 
merupakan aktifitas manusian untuk memperoleh taraf hidup yang layak dimana 
diantara daerah satu dengan daerah yang lainnya berbeda sesuai dengan taraf 
kemampuan penduduk dan keadaan demografinya (Daldjoeni. 1970) untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari sebagian besar mata pencarian penduduk Lingkungan 
Manongkoki 11 dan Pa’bentengan Kelurahan Manongkoki adalah bekerja sebagai 
petani dan industri Mebel. 
c. Tingkat Pendidikan  
Dibawah ini disajikan tabel mengenai distribusi penduduk berdasarkan 
Tingkat Pendidikan di Lingkungan Manongkoki 11 dan Pa’bentengan Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
Tabel 3 
Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Kelurahan 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Pendidikan                      Kelurahan  
Manongkoki             Pa’bentengan 
          11         
     Jumlah  
Buta Huruf      32                                       19 51 
TTSD      75                                       30 105 
SD      235                                    222 457 
SMP      136                                     96 232 
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SMA     71                                         59 130 
PT     8                                           11 19 
JUMLAH     557                                      437 994 
 Sumber: Data Sekunder, Kelurahan Mnaongkoki 2018 
Tingkatan pendidikan sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan 
kesehatan. Sebagian besar penduduk kelurahan ini tidak pernah mengenyam 
pendidikan dibangku sekolah. Tingkat pendidikan yang rendah inilah yang 
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mengenai kesehatan. Baik kesehatan 
rumah tangga dan lingkungan. 
Penduduk kelurahan ini beberapa ada yang pernah bersekolah di SD hingga 
tamat. Akan tetapi, tidak dapat melangjutkan ke tingkat pendidikan lebih tinggi yaitu 
SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi ekonomi warga 
yang mayoritas pekerjannya sebagai petani dengan penghasilan yang tidak menentu. 
d. Sosial Budaya 
Masyarakat Kelurahan Manongkoki merupakan masyarakat yang memiliki 
hubungan sosial dan budaya yang sangat erat. Hal ini terlihat pada setiap acara-acara 
terbesar seperti rumah baru dan panen hasil tani, masyarakat satu sama lain bergotong 
royong membantu dan saling bekerja sama. Keadaan sosial ekonomi dan budaya 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan kesehatan suatu kelompok masyarakat. 
oleh karena itu, faktor sosial ekonomi sangat penting untuk diperhatiakn demi 
meningkatkan status derajat kesehatan. 
 Masyarakat di Kelurahan Manongkoki ini mayoritas beragama Islam.Hal ini 
dapat dilihat dari berdirinya masjid di Kelurahan ini. Sarana ibadah yang ada di 
kelurahan manongkoki ini adalah sebagai sarana dalam mewujudkan masyarakat 
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islami. Suasana ke Islam disini juga begitu terasa ketikan akan memasuki waktu 
shalat, kumandang shalawat terdengar begitu meggema di Kelurahan Manongkoki 
ini.  
 Secara umum, bentuk rumah yang terdapat di Kelurahan Manongkoki ini 
adalah rumah permanen yang kebanyakan merupakan bangunan baru, sedangkan 
untuk bangunan semi permanen dan rumah panggung hanya sebagian dari permanen. 
e. Keturunan  
Masyarakat di Kelurahan Manongkoki mayoritas bersuku Makasssar.hal tersebut 
dapat dilihat dari bahasa yang mereka gunakan sehari-hari. Ada juga yang pernah 
tinggal lama dan bekerja di Makasssar sehingga bahasa Makassar di lingkungan 
Manongkoki ini sangat kental dirasakan.  
f. Objek Wisata di Takalar terdiri dari beberapah yaitu:  
1. Wisata sejarah lapris 
2. Wisata Pantai Topejawa 
3. Wisata Pulau Sanrobengi 
4. Wisata Terumbu Karang di Pulau Tanakeke 
5. Wisata Benteng Snrobone  
2. Tradisi Appanaung Pangnganreang di Desa Manongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
1. Sejarahnya  
Sayyid Jalauddin Bin  Muhammad Wahil Al- AidId lahir di aceh, tahun 1603, dia 
adalah cucu Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam. Juga merupakan keturunan 
Hadramaut yang masih keturunan langsung dari Rasulullah Saw. Tepatnya keturunan 




Ia sempat menuntut ilmu ke negri Timur Tengah. Saat Ia tiba di Kerajaan Gowa 
Makassar pada abad 17 pada masa pemerintahan Sultan Alauddin, sempat singgah 
terlebih dahulu di Banjarmasin untuk menyebarkan agama Islam. Di Makassar beliau 
kemudian diangkat menjadi Mufti Kerajaan. Oleh Sayyid Jalaluddin, putra mahkota 
kerajaan Gowa diberi nama Muhammad Al-Baqir Imallobassi Karaeng 
Bontomangape Sultan Hasanuddin. Dan sultan hasanuddin merupakan muridnya 
yang pertama, dan berguru padanya selama 16 tahun. Di beritakan bahwa syekh yusuf 
berguru kepadanya selama 3 tahun atas petunjuknya kemudian syekh yusuf 
diberangkatkan ke Timur Tengah untuk memperdalam ilmunya. 1 
Beberapa bukti yang menunjukkan bahwa beliau berasal dari Aceh adalah 
naskah-naskah agama yang beliau bawa merupakan karangan-karangan Nuruddin Ar-
Raniriy yaitu Akhbarul Akhirah dan Ash-Shiratal Mustaqim. Sampai sekarang 
naskah-naskah tersebut masih digunakan oleh keturunan beliau di Cikoang dan telah 
disalin berulang-ulang. Kedatangan beliau ke Sulawesi Selatan seperti dikutip oleh 
Abd. Majid Ismail dari Andi Rsyidiyanah Amir, dkk. Dalam bugis Makassar dalam 
peta islamisasi, 1982, merupakan gelombang lanjutan dari proses Islamisasi kerajaan-
kerajaan Bugis-Makassar sesuadah periode Dato’ ribandang, Dato’ ritiro, dan kawan-
kawan pada awal abad ke-17. 
Sayyid Jalaluddin Al-Aidid menikah dengan I Acara Daeng Tamami Binti Sultan 
Abdul Kadir Karaengta Ribura’ne binti Sultan Alauddin seorang putri bangsawan 
yang masih mempunyai darah kerajaan Gowa, yang mempunyai tiga orang anak yang 
bernama Sayyid Umar, Sayyid Sahabuddin dan Sarifah Fatimah. Saat ia pertama 
datang ke makassar banyak yang meragukan bahwa ia seorang keturunan dari 
                                                           
1 Kitab Sejarah Kedatangan Sayyid  Jalaluddin di Cikoang Kabupaten Takalar 
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Hadramaut, karena pada saat itu faham Al-Aidid belum menyebar di indonesia, 
sehingga ia diacuhkan oleh Sultan Makassar. 
Beliau pamit pada sombaya di Gowa dan kemudian menitipkan istrinya di Balla 
Lompoa, Gowa. Atas izin Allah Swt.  Sayyid meninggalkan Balla Lompoa dengan 
menggunakan sehelai sajadah (tikar sembahyang) sebagai kendaraan pribadinya dan 
sebuah tempat air wudhu (cerek) menemaninya.  
Dalam waktu sekejab, Sayyid Jalaluddin sampai disebelah Utara Pulau 
Tanahkeke kemudian sebelah Utara sungai Bontolanra, Parappa, Sanrobone, dan 
sungai Maccinibaji (saat itu tepat pada tahun 1632 M). pada saat yang sama, di muara 
sungai Cikoang, sebelah utara hulu sungai, I Bunrang (kesatria cikoang) memasang 
kuala (bila). Lalu, disebelah selatan hulu sungai. I Danda (kesatria cikoang) juga 
memasang kuala. Esoknya, I Danda dan I Bunrang melihat sebuah benda berbentuk 
kapal laut besar lewat disebelah utara Tompo Tanah. Hanya dalam waktu sekejab, 
benda tersebut berubah bentuk menjadi menda yang bercahaya. Melihat itu, kedua 
kesatria Cikoang itu berlomba mendayung lepa-lepanya (perahu) mendekati benda 
itu. Saat mendekat, keduanya tercengang melihat seorang manusia memakai jubah, 
duduk bersila diatas sajadah ditemani cerek.2 
Melihat keajaiban orang itu, I Danda dan I Bunrang lalu menawarkan jasa kepada 
Sayyid. kedua perahu itu lalu di rapatkan. Sayyid kemudian meletakkan kaki 
kanannya keatas perahu I Danda dan kaki kirinya di perahu I Bunrang. kedua satria 
itu kemudian mendayung perahunya kepinggir sungai Cikoang. Mereka lalu 
mengabdi pada Sayyid. Selanjutnya, I Bunrang di utus untuk menjemput Istri Sayyid, 
I Acara’ Daeng Tamami, di Balla Lompoa, Gowa. 
                                                           




Dua bulan setelah Daeng Tamami berada di Cikoang, tepatnya saat tarikh 10 
Syafar 1025 H, mulailah dilaksanakan mandi Syafar untuk pertama Untuk tujuan 
menyebarkan Islam itulah, ia memulai Tradisi Upacara “Maudu Lompoa”. Dimana 
sengaja diselenggarakan upacara tersebut bertepatan dengan tanggal 12 Rabiul Awal, 
yaitu maulid Nabi muhamddad Saw. Ia menulis kitab Rate’ yang berisi inti ajaran 
Agama Islam sera riwayat hidup Rsulullah Saw. Hingga Jalaluddin Al- Aidid. 
Dimana isi dari kitab tersebut dibacakan pada setiap peringatan Maudu Lompoa 
tersebut. 
Dalam mengajarkan islam di tanah sulawesi Selatan, Sayyid Jalaluddin  Al-Aidid 
mengajarkan tiga hal penting yang kemudian menjadi faktor utama terwujudnya 
upacara Maudu Lompoa, yaitu prinsip Al- Ma’rifah, Al-Iman dan Al-Mahabbah.3 
Dengan prinsip itu diyakini bahwa pemahaman ruhanilah secara hakekat 
terhadap Allah terlebih dahulu harus didahului dengan pemahaman mendalam atas 
kejadiandan kelahiran Nabi Muhammad Saw. Masyarakat Cikoang mengenal dua 
proses kelahiran beliau, yaitu kelahiran di alam Ghaib (arwah) dan kelahiran di Alam 
Syahadah (dunia).  
Kejadian di alam ghaib berwujud “Nur Muhammad” yang diciptakan Allah 
sebagai sumber segala makhluk yang dari padanyalah tercipta Alam semesta ini. 
Masyarakat di Cikoang Khususnya para Sayyid percaya bahwa Allah menyinari dan 
memberi cahaya langit dan bumi (bertajalli) melalui “Nur Muhammad” yang 
diciptakan Allah sebagai pokok kejadian segala makhluk dan ramhat bagi seluruh 
Alam.4 
                                                           
3 Karaeng Sila, (50 Tahun) Imam Desa “wawancara” di Desa Mangngadu Pada Tanggal 24 
Juni 2019. 
4 Muhammad Tahir, (59 Tahun) Dosen Unismuh Makassar “wawancara” di Desa Bontorita 
Pada Tanggal 24 Juli 2019. 
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Sedangkan kelahiran beliau di Alam Syahadah ini diyakini merupakan 
kelahiran dengan membawa kebenaran yang mutlak untuk dipegang. Karena sebagai 
upaya untuk menyinambungkan ikatan pada dua konsepsi dasar kelahiran Nabi 
prosesi peringatan Maulid menjadi sesuatu yang amat sakral. Masyarakat Takalar 
khususnya para Sayyid meyakini sepenuhnya kelahiran Rasulullah Saw.  
merupakan isyarat kemenangan. Dan kemenangan harus diwujudkan dalam 
penguatan ikatan cinta melalui “Maudu Lompoa” kepada hasrat suci Nabi. Pada saat 
perang Belanda bergejolak antara suku Bugis di Buton dan Suku Makassar di Gowa, 
beliau ikut membantu dalam perlawanan Aru Palaka, Raja Bone, kemudian, saat 
perang mulai bergejolak dengan ditolaknya perjanjian Bungaya oleh Karaeng 
Galesong, Karaeng Bontomarannu, serta Sultan Bima dua Abdul Khair Sirajuddin 
pada tahun 1667.  
Maka dengan perjanjian yang mengharuskan Karaeng Galesong dan sultan 
Bima dua Abdul Khair Sirajuddin untuk diserahkan kepada pihak belanda karena 
dianggap musuh yang paling besar dan pengaruh, maka mereka melarikan diri 
ketanah jawa. Syyid Jalaluddin pun turut serta dalam acara melarikan diri tersebut. 
Mereka mendarat pertama diujung barat pulau Sumbawa, sesampainya disana mereka 
berpisah. Dimana karaeng Galesong, Sultan Bima dua Abdul Khair Sirajuddin, serta 
lascar Karaeng galesong melanjutkan perjalanan ke Tanah Jawa di arah barat. 
Sedangkan Sayyid melanjutkan perjalanan kea rah timur hingga tiba di Bima. Dengan 
membawa seluruh harta yang mereka bawa dari Makassar, dan mengganti nama 




Sayyid Jalaluddin Aidid hidup di Bima sekitar 30 tahun, dimana ia 
menyebarkan agama Islam di Bima. Qwalaupun demikian, beliau tetap memiliki 
kendala yaitu belum terkenalnya paham Al-Aidid sebagai bagian dari Hdramaud, 
dibandingkan dengan nama-nama hadramaud lain seperti Assegaf, Kaff, dan yang 
lainnya. Maka ia menerimah keraguan dari para sultan dan orangf-orang kerajaan.5 
Sayyid Jalaluddin Al-Aidid wafat saat menyebarkan agama Islam di daerah 
pedalaman Bima pada tahun 1693, dimana ia mencoba mengajak para penduduk asli 
yang masih tinggal dipuncak gunung untuk masuk kedalam agama Islam. Dengan 
alasan bahwa ajaran yang di bawah oleh Sayydi Jalaluddin Al-aidid dengan tombak 
oleh salah satu penduduk. Saat ia sekarat, belanda menem, baknya hingga tewas. 
Saat ini makam Sayyid Jalaluddin berada di Bima. di puncak bukit salah satu 
dusun terpencil di Bima, dimakamkan oleh para pengikut setianya serta para 
penduduk yang mengikuti ajarannya. Saat ini tempat itu menjadi pemukiman yang 
kental nilai Islamiyanya. Baik dari segi kehidupan sehari-hari hingga tradisi adat 
mereka. Doa tak putus-putusnya untuk Sayyis Jalaluddin Bin uhammad Wahid Al-
Aidid. 
Versi lainnya yang ditemukan oleh Hisyam, setelah Sayyid Jalaluddin sampai 
di Cikoang dengan menggunakan tikar sembahyang (sajadah) sebagai perahu, ia 
berjumpa dengan dua orang nelayan yang kelak menjadi muridnya. Sayyid Jalaluddin 
mendekati kedua orang tersebut dan bertanya dengan bahasanya sendiri negri apa ini? 
I Bunrang, seorang nelayan tersebut mengira Sayyid Jalaluddin menanyakan ikan 
yang ditangkapnya dengan menjawab ciko, yakni jenis ikan laut yang terdapat di 
                                                           




sungai itu. Dari kata ciko ini berubah menjadi Cikoang dan menjadi sebuah nama 
Desa.6 
Penjelasan dari H. Maluddin Daeng Sikki meriwayatkan bahwa, I Danda dan I 
Bunrang lah yang memanggil Sayyid Jalaluddin untuk menyebarkan agama Islam di 
Cikoang. Kedua orang itulah yang pertama-tama menjadi murid- murid Sayydi 
Jalaluddin. sebelum Sayyid Jalaluddin bersedia menjadi guru mereka, beliau ingin 
menguji sampai sejauh mana kesetiaan kedua orang tersebut kepada beliau. Cara 
beliau adalah dengan meminta istri-istri kedua orang tersebut tinggal di rumah Sayyid 
Jalaluddin 7 
Mendengar permintaan tersebut, I Bunrang, orang pertama yang diminta oleh 
Sayyid Jalaluddin, langsung marah, sambil mengeluarkan parang dari sarungnya dia 
berkata, ‘saya lebih baik mati dari pada menyerahkan istri saya kepada tuan’. 
Mendengar itu, Sayyid Jalaluddin mengurungkan niatnya. Beliau lalu menanyai I 
Danda. dengan berat hati I Danda berkata, kalau memang hal itu betul-betul tuan 
inginkan, saya tidak keberatan atas permintaan tersebut’. Lalu pulanglah I Danda 
menemui istrinya dan memberi tahu segalanya. Karena ingin juga menunjukkan 
kesetiaan kepada suaminya, istri I Danda pun menyetujuinya dan berdandanlah ia 
secantik-cantiknya kemudian berangkat kerumah Sayyid Jalaluddin, untuk tinggal 
bersamanya selama satu malam.  
 
                                                           
6 Tuang Lembang, (50 Tahun) Wiraswasta di Desa Cikoang “Wawancara” Pada Tanggal 29 
Juni 2019 
7 H. Maluddin Daeng Sikki (80 Tahun) Pemangku Adat di Desa Manongkoki Kec.Polut 
Kab.Takalar “Wawancara Pada Tanggal 11 Juli 2019. 
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Ke esok harinya, Sayyid Jalaluddin mengizinkan istri I Danda untuk kembali 
menemui suaminya dan menceritakan seluruh kejadian yang terjadi pada malam itu. I 
Danda yang sedih dan tidak sabar menanti istrinya kembali, kaget bercampur gembira 
setelah mendengar cerita istrinya bahwa selama semalam itu dia cuman diajarkan cara 
berwudhu dan bersembahyang oleh Sayyid Jalaluddin. Setelah mendengar cerita 
tersebut, bergegaslah I Bunrang dan I Danda menemui Sayyid Jalaluddin. Sampai 
disana, berpesanlah Sayyid Jalaluddin kepada kedua orang tersebut. “saya 
menganggap kamu I Bunrang sebagai sampopinruang (sepupu dua kali), karena kamu 
adalah seseorang pemberani. Anak cucumu boleh menikah dengan anak cucu saya. 
Sedangkan kamu I Danda saya anggap sebagai saudara kandung. Anak cucumu 
haram hukumnya kawin dengan anak cucucku sampai akhir zaman”. 
Dengan demikian, keturunan I Danda dan Sayyid Jalaluddin secara tradisonal 
dilarang menikah satu sama lain, sedangkan keturunan I Bunrang bisa menikah 
dengan keturunan Sayyid Jalaluddin dan garis keturunan I Danda.  
Perkawinan sayyid jalaluddin dengan Daeng Tamami di karuniai dua orang 
anak laki-laki dan seorang anak perempuan. mereka ini adalah Sayyid Sahabuddin 
,Sayyid Umar, dan Sayyidah Saharibaneng yang meninggal dunia dalam usia mudah, 
sedangkan kedua anak laki-lakinya menetap bersama ayahnya (Sayyid Jalaluddin) di 
Cikoang . kedua anak laiki-lakinya kawin dan ikut mengembangkan Islam disana, 
kira-kira seperempat abad di Cikoang mengembangkan agama Islam. 
“menurut sebagian informan mengatakan bahwa, sebelum Sayyid Jalaluddin 
tiba di Cikoang, masyarakat Cikoang memiliki kepercayaan kepada dewa, 
mereka menyelenggarakan ritual appananung raki-raki ri je’neka, pemujaan 
tersebut dilakukan apabila akan dilaksanakan pesta perkawinan dan 
sebagainya. sesajian yang dihanyutkan disungai yang berupa nasi ketan hitam, 
nasi ketan putih, telur ayam, leko na rappo (daun sirih), lilin dan unti te’ne 
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(pisang raja). Semua sesajian ditaruh diatas rakit-rakit yang terbuat dari 
batang pisang yang berbentuk segi empat, kemudian dihanyutkan kesungai”.8 
Setelah menjadi penganut agama Islam perlahan meninggalkan kepercayaan 
Animisme masih. Akan tetapi bagi masyarakat yang hidup di Desa-desa belum dapat 
meninggalkan sepenuhnya unsur-unsur kepercayaan alam yang bersumber dari 
warisan nenek moyang dalam kehidupan sehari-hari. 
 Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang menyebarkan 
Islam di Cikoang adalah Sayyid Jalaluddin Al-Aidid yang banyak mengajarkan 
agama Islam dan membawa aturan seperti memperingati hari kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. Larangan Pernikahan Perempuan Sayyid untuk dinikahi dengan 
diluar garis keturunannya dan acara Attumate yang dilsanakan selama empat puluh 
hari. Semua tradisi atau kebiasaan yang ada di Cikoang tidak lepas dari tokoh Islam 
yang menyebarkannya. 9 
“aturan ini dibawah oleh Sayyid Jalaluddin Al-Aidid yang diperkirakan 
datang pada abad ke 17 M. pada saat itu meninggal anaknya yang bernama sarifah 
Fatimah dari sinilah awal mulanya dilakukan attumate  dengan pengajian, berzikir 
dan assuromaca, pada saat itu sombaya pun dari Gowa datang ke Cikoang pada saat 
itu namun sombaya merasa heran kenapa ada hal sperti ini dilakukan lalu dijawablah 
Sayyid Jalaluddin kita pun melakukan seperti ini karena kami mendoakannya ada 
beberapa alam yang harus dilewati sampai kealam kubur.10 
                                                           
8 Sahabuddin Tuang Gangga, (50 Tahun) Imam Dusun Jonggoa “Wawancara” di Desa 
Cikoang Pada Tanggal 26 Juni 2019 
9
 Sayyid Anwar Tuan Lembang (37 Tahun) Imam Dusun Bila-bilaya “wawancara” di Desa 
Cikoang pada tanggal 29 juni 2019. 




Dalam hal ini awal munculnya tradisi appanaung pangnganreang ini ketika 
anak Sayyid Jalaluddin, meninggal dunia mulailah dilaksanakan ritual ini sampai 
sekarang. Tradisi Appanaung Panngareang berkaitan dengan perhatian keluarga 
terhadap keberadaan roh sesorang setelah meninggalnya. Menurut pandangan para 
penganut tradisi ini, roh orang yang telah meninggal dapat memperoleh pahala dari 
apa yang dilakukan oleh keluarga yang ditinggalkan, misalnya pahala membaca 
Alquran, sedekah, doa dan sebagainya. Appanaung Panngareang dipandang sebagai 
bentuk sedekah kepada imam yang mendoakan dan menyelenggarakan berbagai 
aktifitas ibadah pasca pemakaman almarhum atau almarhumah. Pahala sedekah ini 
akan dinikmati oleh seseorang yang telah meninggal. 
Pasca pemakaman, keluarga yang ditinggalkan merasa berkewajiban 
menyelenggarakan acara attumate, dalam tradisi masyarakat Jawa disebut tahlilan 
atau haul. Tujuannya mendoakan orang mati. Upacara attumate pada masyarakat desa 
Manangkoki, Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar dilaksanakan 
pada malam-malam ganjil dan genap. Misalnya malam ketiga, tujuh, sepuluh, lima 
belas, dua puluh, tiga puluh, sampai empat puluhnya. 
Di dalam Alquran disebutkan bahwa, barang siapa yang terbebas dari api nereka 
dan dimasukkan ke dalam surga, maka ia mendapat keberuntungan yang sangat besar. 
Lihat, Q.S Al-Imran ayat 185  
$‘≅ ä. <§ ø tΡ èπs) Í←!# sŒ ÏNöθpR ùQ $# 3 $yϑ ¯Ρ Î) uρ šχ öθ©ùuθè? öΝà2u‘θã_é& tΠ öθtƒ Ïπyϑ≈ uŠ É) ø9$# ( yϑ sù y Ì“ ômã— Çtã  
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Tejemahnya:  
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan Sesungguhnya pada hari 
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka 
dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah beruntung. 
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Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 
(tulis sumbernya, yaitu Alquran dan Terjemahnya, terbitan Kementerian  
Agama R.I)  
2. Prosesi pelaksanaan Tradisi apanaung panganreang 
Dalam ajaran Islam seseorang itu meninggal maka ada empat kewajiban kita 
laksanakan oleh orang yang masih hidup yaitu: 
a. Memandikannya dan Mengkafani 
Berikut hadist yang menjadi dalil naqli tentang memandikan jenazah dan mengkafani 
jenazah 
 
JَLMN  ٌPQر  ٌSTاو WX  ﱢZ[L\ا ]ﱠ_`  ُﷲ  ِdM_e  َfﱠ_gو  َhَijَkَN ،  ْذإ  َWَTَو pe  ِdِq_rار  ُdqْsََTtََi ، وأ لJT  ُdqْsَkَTَْwi ، 
 َلJxi  ﱡZ[L\ا ]ﱠ_`  ُﷲ  ِdM_e  ّPgو :  ُهt_|ِ}ْا  ٍءJN  ٍرْgِو ،  ُهtُLﱢَو Zi  ِpMَْNtَْ ، وأ  َلJT :  ِdMَْNtَْ ، و  ُهtُﱢLَُ 
، و اوj ﱢَُ  ُdgَأر ،  ﱠنi  َﷲ  ُdُkَ[ْ  َمt  ِhXJMx\ا Zﱢ[َ_ُ 
Terjemahnya: 
“Ada seorang lelaki yang sedang wukuf di Arafah bersama Nabi 
Shallallahu’alaihi Wasallam. Tiba-tiba ia terjatuh dari hewan 
tunggangannya lalu meninggal. Maka Nabi Shallallahu’alaihi 
Wasallam bersabda: mandikanlah ia dengan air dan daun bidara. Dan 
kafanilah dia dengan dua lapis kain, jangan beri minyak wangi dan 
jangan tutup kepalanya. Karena Allah akan membangkitkannya di hari 
Kiamat dalam keadaan bertalbiyah” 
b. Menyalatkan 
Berikut hadist yang menjadi dalil naqli tentang menyalatakan jenazah 
 ﱠنأ  َلtgر  ِﷲ ]ﱠ_`  ُﷲ dM_e  َfﱠ_gو نJ ]ُ  ِPQj\JN  ِM\ا ، dM_e p\ا . لw|Mi ( Pھ كj dLَ\ pX 







Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam pernah didatangkan kepada 
beliau jenazah seorang lelaki. Lelaki tersebut masih memiliki hutang. 
Maka beliau bertanya: “Apakah ia memiliki harta peninggalan untuk 
melunasi hutangnya?”. Jika ada yang menyampaikan bahwa orang 
tersebut memilikiharta peninggalan untuk melunasi hutangnya, maka 
Nabi pun menyalatkannya. Jika tidak ada, maka beliau bersabda :“ 
Shalatkanlah saudara kalian  
c. Menguburkan 
Berikut hadist yang menjadi dalil naqli tentang menyegerkan untuk 
menguburkan jenazah. 
اteُjِgَْأ  ِةَزJَLِ\ْJِN  ِْنَi  ُَ  ًhَِ\J َ`   ٌjMْََi JََtXُ ﱢَxُ  ِdMَْ\ِإ  ِْنإَو  ُَ ىtَgِ  َِ\َذ  ﱞj ََi  ُdَtkُََ  ْpeَ  ْfُِNJَTِر  
Terjemahannya: 
"Percepatlah kalian dalam membawa jenazah. Jika jenazah itu baik 
maka kalian telah mendekatkanya pada kebaikan. Jika jenazah itu 
jelek, maka kalian telah melepaskan dari pundak kalian." 
Sesudah mayit dimakamkan di mulailah rangkaian acara Attumate dengan 
rangkaian kegiatan sebagai berikut: 
a. Assurommaca,  
Setelah mayat selesai dimakamkan maka berkumpullah keluarga untuk 
memusyawarakan siapa yang akan menjadi gurunya atau membacakan doanya selama 
empat puluh hari dan malam. Setelah itu disiapkan makanan di dalam dulang yang 
berisi nasi dan lauk dibacakan oleh guru untuk orang yang meninggal. 
Sebelum makanan dalam dulang yang berisi nasi dan lauk tersebut diberikan 
kepada guru pabacanya terlebih dahulu makanan itu diberi baca-baca yang biasanya 
perempuan melakukanya dengan syarat harus suci (tidak dalam keadaan haid), 
apalagi sampai memegang najis karean bisa saja doa tersebut tidak sampai kepada si 
mayat. Setelah itu diangkatlah makanan yang berisi didalam dulang itu diberikan dan 
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membacakan doa oleh guru pabacanya. Biasa yang mengangkat makanan adalah 
perempuan yang dalam keadaan bersih. Makanan yang sudah disiapkan tersebut 
diletakkan didekat tempat tidur nya untuk dibacakan.11 
“Assurommaca, yaitu berdoa untuk Alhamarhum atau Almarhuma yang dipimpin 
oleh imam atau guru mengaji secara tradisional pembacaan Doa baru dilaksanakan 
setelah hidangan sudah tersedia dihadapan para hadirin.” 
Tuan Lembang menuturkan, assurromaca adalah mendoakan orang yang telah 
meninggal kemudian, disiapkan beberapa makanan karena sebelum kita mendoakan 
perut harus kenyang untuk mendoakan roh yang telah meninggal. Namun sebagian 
orang kita terdahulu itu menganggap bahwa kita assurrommaca maka dialam sanapun 
roh yang sudah meninggal memkannya padahal tidak seperti itu, hanya saja Allah 
yang tahu. 
b. Appangaji 
Setelah mayat dikuburkan maka dilanjutkanlah Assurommaca dan pengajian 
setiap malamnya dimana pengajian ini dilakukan oleh sekelompok orang yang 
dipimpin oleh sekelompok orang yang dipimpin oleh guru pabacanya. Alam hal ini 
orang-orang yang mengaji setiap malam harus menyelesaikan satu juz Al-Qur’an.12 
 
 
                                                           
11
 Sayyid Anwar Tuan Lembang (37 Tahun) Imam Dusun Bila-bilaya “wawancara” di Desa 
Cikoang pada tanggal 29 juni 2019 
 
12 Sahabuddin Tuan Gangga, (50 Tahun) Imam Dusun Jonggoa “wawancara” di Desa 




Manusia diperjalankan kelangit setelah proses itu selesai dikembalikan lagi 
keliang lahat ditidurkan sampai hari kiamat, makanya harus ada doa dan zikir supaya 
bisa sampai ketujuannya. Sebahagian masyarakat berpandangan bahwa ruh orang 
yang baru meninggal tetap tinggal di dalam rumah.  
Untuk mengantarkan ruh keluar meninggalkan rumah, maka keluarga harus 
melaksanakan upacara. Misalnya, pada malam pertama sampai malam ketiga setelah 
meninggal, ruh mayat masih berada di dalam kamarnya. Upacara pada pada hari 
ketiga dimaksudkan untuk mengantarkan ruh mayat ke luar dari kamar. Upacara hari 
ketuju untuk mengantarkan ruh mayit ke luar dari rumah. Sampai hari ke empat 
puluh, ruh mayit dipandang masih berada disekitar rumahnya, maka upacara hari ke 
empat puluh bertujuan menyertai ruh mayit masuk ke dalam alam kubur. 
Bagi pelaku tradisi appanaung pannganreang di Desa Manongkoki, pandangan 
seperti itu memang ada, tetapi hakekatnya tidak demikian. Menurut Tuang Lembang, 
Tokoh adat di Desa Manongkoki, Ruh yang diambil sebagai simpulan bahwa itu 
hanya perumpamaan bahwa ruh masih ada didalam rumah, pada dasarnya tidak ada 
itu ruh di dalam rumah, karena ruh itu urusan Allah, kita hanya mengikuti apa yang 
dilakukan dari orang tua terdahulu. Rasulullah Saw. pernah menancapkan pelepa 
kurma ke kubur seseorang, dan ketika ditanya, yaa Rasulullah apakah sampai doa 
yang Rasulullah panjatkan, Rasulullah mengatakan apapun yang kita niatkan, akan 
sampai kepada Allah.  Maka makanan yang kita peruntukan bagi ruh bisa diterima 
atau dinikmati, tergantung dari niatnya, dan itu memang sudah 13 
                                                           
13 Tuang Lembang, (50 Tahun) Tokoh Adat “Wawancara” di Desa Manongkoki Pada Tanggal 
29 Juni 2019. 
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Menurut Al-Qurtubi bahwa arwah-arwah itu mengunjungi kuburannya setiap hari 
jum’at selamanya dan setelah kabar bahwa arwah-arwah itu mendatangi kuburnya 
dan rumah keluarga mereka pada waktu dikehendaki allah. Hal itu karena mereka 
telah diberi izin oleh allah untuk melakukannya. Dan Rasulullah Saw bersabda, 
sesungguhnya ruh-ruh orang mu’min datang kelangit dunia pada setiap malam 
jum’at. Maka mereka berdiri didepan rumah kemudian masing-masing memanggil 
dengan iba. Bahwa yang terpenting bukan kembalinya arwah ke rumah mereka 
dahulu. Tetapi anjuran untu beramal shaleh seperti mendoakan dan bersedekah yang 
pahalanya dikirimkan kepada keluarga yang sudah meninggal dunia. Ahlu sunna wal 
jamaah meyakini bahwa pahala yang dihadiakan kepada yang sudah meninggal akan 
samapai kepada mereka, terutama jika kita menyertakan permohonan kepada Allah 
agar pahalanya dihadiakan kepada mereka.  
Sedekah itu mulai tempat tidur, sprinbet, lemari, tempat alat make up, kelambu, 
seprei, piring satu lusin, gelas satu lusin, sendok kecil lima lusin, sendok besar lima 
lusin, satu set meja makan, satu set tempat duduk, panci kecil dan panci besar tiga 
lusin, dispenser, mesin cuci bosara yang berisi macam-macam kue satu lusin dan alat 
rumah tangga lainnya. Makanannya terdiri dari ikan goring pake bumbu kacang, 
cumi-cumi ditumis kecap, udang goring campur kelapa, ayam bakar, ayam goreng, 
dan berupa songkolo empat macam. 
Karaeng sila menuturkan bahwa, maknanya dimulai dari tempat tidur supaya 
orang yang meninggal dunia bisa merasakan tempat yang layak disana, dan pahalanya 
dari sedekah ini kembali kepada Alhmarhum atau Almarhuma.14 
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karena itu sedekah tidak ada larangan bagi orang-orang muslim. Jadi kita 
mengambil dari landasan pertama dari Sayyid alaluddin sampai sekarang. Tidak ada 
artinya pertentangan kecuali, ada sumber-sumber yang mengatakan seperti ini dan 
tidak ada dalil sebagai landasan itu yang membahayakan kita.  
“Dan orang mati itu herang nanti di hari kiamat kenapa sampai setinngi gunung 
ini saya punya amalan dari mana saya tidak melakukan didunia. Disampaikan 
dirinya oleh malaikat wahai kamu si pulana, waktu kamu telah mati amalmu itu 
mengalir karena di sedekahkan oleh keluargamu yang masih hidup.”15 
Jadi rasulullah bersabda: apabila anak cucu adam meninggal akan terputuslah 
amalnya kecuali tiga perkara yaitu: 
1. Bissadakan Jariah 
2. Bissadakan Ilmi 
3. Doa anak saleh, ini yang kita lakukan 
Jadi Doa orang saleh ini terkabul, maka sekiranya anak-anaknya atau keluarganya 
tidak bisa mendoakan, dia bisa meminta ahli, makanya allah berfirman dalam Al-
Qur’an juga dalam surah Al-Ahsab ayat 33 
tβö s% uρ ’ Îû £ ä3 Ï?θã‹ ç/ Ÿωuρ š∅ô_§ y9 s? yl• y9 s? Ïπ¨Š Î= Îγ≈ yfø9 $# 4’n<ρW{ $# ( z ôϑ Ï% r&uρ nο 4θn= ¢Á9 $# šÏ?# u uρ nο 4θŸ2¨“9 $# 
z ÷èÏÛr&uρ ©! $# ÿ… ã&s!θß™u‘ uρ 4 $yϑ ¯Ρ Î) ß‰ƒÌ ãƒ ª! $# |=Ïδ õ‹ ã‹Ï9 ãΝà6Ζ tã }§ ô_Íh9 $# Ÿ≅ ÷δ r& ÏM ø t7ø9 $# ö/ ä. tÎdγsÜ ãƒuρ # ZÎγôÜ s? 
∩⊂⊂∪    
Terjemahnya:  
dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingah laku seperti orang-orang jahiliah yang dahulu dan dirikan shalat, tun 
aikanlah zakat, dan taatilah allah dan rasulnya. Sesungguhnya allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai alhlulbait, dan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
 
                                                           
15 Tuang Lembang (50 Tahun) Tokoh Adat di Desa Manongkoki Kec.Polut Kab.Takalar 







Bahwa dimana keluarga rasulullah sudah sudah di sucikan sesuci-sucinya, jadi 
seluruh dunia yang bertentangan itu hanya orang-orang dari kalangan yang tidak 
mengetahui dan mengatas namakan seperti wahabi baru saja yang ada. Itu semua 
membeda-bedakan sesuatu. 
Menurut Daeng Silele, Do’a untuk Almarhum atau Almarhuma sebagai berikut: 
1. Mayat Laki-laki 
Ila arwaha sulutani fill kubur ulana binti pulana. Alfatiha 
2. Mayat wanita  
Ila arwahi sulutana fill kubur ulana binti pulana. Alfatiha  
3. Menjamak si mayat 
Ila arwahum sulutani fill kubur walmuslimina walmu’minina sauin lillah 
Alfatiha 
Berikut ini adalah Doa untuk orang yang sudah meninggal 
“Allahu maja ashawab makarnahum makalamika hazizi hadiatan massallatan 
warahmat mingkana silatan druki nabika Mustafa Sallallahu Alaihi Wasallam 
wala malaikati warabbina walauliyah, wssyuhada wasallihin wahususa ala 
alwahum ulana binti pulana wakfirlana walil jamilin walmuskirikina, 
walmuslimina. Al-waliminhu, al-anwat wassalamna wasallamhum 
munokudati wadapa annakulla balai wabai wahamming wagumming al-
hasihi sadati wabalaindunya wal akhirat ya ayyutuha nafsa mutmainna firji 
ila robbika radiating mara’biatang kada’aha ibadai walahudin janna”.16 
“Allahumafirlahum warhamhum wa’afihi wapuanhu. Innalillahi Wainnailahi 
Rojiun Sallallahu Alaihi Wasallam Muhammad wa’ala alihi wasabbihi 
ajmain subhanna robbika ishati ammaya yasinkum wasallamu rabbikum 
sallallahu alaikum.” 
                                                           
16Daeng Silele ( masyarakat) wawancara pada tanggal 28 juni 2019 Desa Manongkoki 
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Menurut Daeng Nyarrang, Berbicara tentang appanaung pangnganreang adalah 
berupa penyembelihan hewan baik kambing ataupun sapi yang dimaksudkan sebagai 
kendaraan roh Almarhum atau Amarhuma diakhirat. Dan setelah lengkap 
dipanggillah seseorang yang dianggap berpengalaman serta melakukan baca-baca, 
gelar yang langsung trun tangan dalam tradisi ini adalah “pegawai syara’ atau guru 
mengaji”17 
Adapun ayat yang baca dalam Al-Qu’an: 
1. Surah Al-Fatihah satu kali 
 
ÉΟ ó¡ Î0 «! $# Ç≈ uΗ÷q §9 $# ÉΟŠ Ïm§9 $# ∩⊇∪   ß‰ ôϑ ysø9 $# ¬! Å_U u‘ šÏϑ n=≈ yèø9 $# ∩⊄∪   Ç≈ uΗ ÷q §9$# ÉΟŠ Ïm§9 $# ∩⊂∪   
Å7 Î=≈ tΒ ÏΘ öθtƒ ÉÏe$!$# ∩⊆∪   x‚$−ƒÎ) ß‰ç7 ÷ètΡ y‚$−ƒÎ) uρ ÚÏètG ó¡ nΣ ∩∈∪   $tΡ Ï‰ ÷δ$# xÞ≡u Å_Ç9 $# tΛÉ) tG ó¡ ßϑ ø9 $# 
∩∉∪   xÞ≡u ÅÀ tÏ% ©!$# |M ôϑ yè÷Ρ r& öΝ Îγø‹ n= tã Î öxî ÅUθàÒøóyϑ ø9 $# óΟ Îγø‹ n= tæ Ÿωuρ tÏj9 !$āÒ9 $# ∩∠∪    
Terjemahnya: 
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Yang maha pengasih, Maha 
penyayang, Pemilik hari pembalasaan, Hanya kepada engkaulah kami 
menyembah dan hanya kepada engkaulah kami memohon pertolongan, 
Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang engkau beri 
nikmat kepada mereka dan bukan jalan orang-orang yang sesat. 
2. Surah Al-Ikhlas tiga kali 
öö≅ è% uθèδ ª!$# î‰ymr& ∩⊇∪   ª! $# ß‰ yϑ ¢Á9 $# ∩⊄∪   öΝ s9 ô$ Î# tƒ öΝ s9uρ ô‰s9θãƒ ∩⊂∪   öΝ s9 uρ  ä3tƒ … ã&©! # ·θà à2 7‰ymr& 
∩⊆∪   
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
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Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 
3. Surah Al-Falaq satu kali 
öö≅ è% èŒθã r& Éb> tÎ/ È,n= x ø9$# ∩⊇∪    ÏΒ Îh Ÿ° $tΒ t,n= y{ ∩⊄∪    ÏΒ uρ Îh Ÿ° @,Å™% yñ #sŒ Î) |= s% uρ ∩⊂∪    ÏΒ uρ Ìhx© 
ÏM≈ sV≈ ¤¨Ζ9$# †Îû Ï‰ s) ãèø9$# ∩⊆∪    ÏΒ uρ Ìh x© >‰ Å™% tn # sŒ Î) y‰|¡ ym ∩∈∪    
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh 
dari kejahatan makhluk-Nya 
dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita 
dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-
buhul, dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki 
4. Surah An-Nas Satu Kali 
öö≅ è% èŒθã r& Éb> t Î/ Ä¨$¨Ψ9 $# ∩⊇∪   Å7 Î= tΒ Ä¨$¨Ψ9 $# ∩⊄∪   Ïµ≈ s9 Î) Ä¨$¨Ψ9 $# ∩⊂∪    ÏΒ Ìh x© Ä¨# uθó™uθø9 $# Ä¨$¨Ψ sƒ ø: $# ∩⊆∪   
“ Ï% ©!$# â È¨θó™uθãƒ †Îû Í‘ρß‰ ß¹ ÄZ$¨Ψ9 $# ∩∈∪   z ÏΒ Ïπ¨Ψ Éfø9 $# Ä¨$¨Ψ9 $#uρ ∩∉∪     
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan 
menguasai) manusia, raja manusia, sembahan manusia, dari kejahatan 
(bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke 
dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia. 
 
5. Ayat Qursi satu  
ª! $# Iω tµ≈ s9 Î) āωÎ) uθèδ ÷ y∏ø9 $# ãΠθ•‹ s) ø9$# 4 Ÿω …çν ä‹ è{ ù' s? ×πuΖ Å™ Ÿωuρ ×Π öθtΡ 4 … çµ©9 $tΒ ’ Îû ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# $tΒ uρ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# 
3 tΒ # sŒ “ Ï% ©!$# ßìx ô± o„ ÿ… çν y‰ΨÏã āωÎ) ÏµÏΡ øŒ Î* Î/ 4 ãΝ n= ÷ètƒ $tΒ š÷t/ óΟ ÎγƒÏ‰ ÷ƒr& $tΒ uρ öΝßγx ù= yz ( Ÿωuρ tβθäÜŠ Åsãƒ 
& ó y´ Î/ ô ÏiΒ ÿÏµÏϑ ù= Ïã āωÎ) $yϑ Î/ u!$x© 4 yì Å™uρ çµ•‹ Å™ö ä. ÏN≡uθ≈ yϑ ¡ 9 $# uÚ ö‘ F{ $# uρ ( Ÿωuρ …çν ßŠθä↔ tƒ $uΚ ßγÝà ø Ïm 4 uθèδ uρ 






Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan 
tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat 
memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah 
meliputi langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
6. Surah Al-Baqarah ayat   283 
* βÎ) uρ óΟ çFΖä. 4’ n?tã 9 x y™ öΝ s9 uρ (#ρß‰Éfs? $Y6Ï?% x. Ö≈ yδ Ì sù ×π|Êθç7 ø) ¨Β ( ÷βÎ* sù z ÏΒ r& Ν ä3 àÒ÷èt/ $VÒ÷è t/ ÏjŠ xσ ã‹ù= sù 
“ Ï% ©!$# z Ïϑ è? øτ $# …çµtFuΖ≈ tΒ r& È,−G u‹ ø9 uρ ©! $# … çµ−/ u‘ 3 Ÿωuρ (#θßϑçG õ3s? nο y‰≈ yγ¤±9 $# 4 tΒ uρ $yγôϑ çG ò6 tƒ ÿ… çµ¯Ρ Î* sù ÖΝÏO# u …çµç6ù= s% 3 
ª! $#uρ $yϑ Î/ tβθè= yϑ ÷ès? ÒΟŠ Î= tæ ∩⊄∇⊂∪    
Terjemahnya: 
jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang 
kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang 
tanggungan yang dipegang. (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan 
Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 














7. Shalawatan (Doa bersama untuk orang yang meninggal) 
Menurut Tuang Lembang karena empat puluh hari sebenarnya itu hanya dalam 
pengertian itu kita mampu melaksanakan dalam waktu tujuh hari karena waktu yang 
sempit.18 
Setelah mayit dikuburkan maka dilanjutkan dengan Assurommaca dan pengajian 
setiap malamnya dimana pengajian ini dilakukan oleh sekelompok orang yang dimpin 
oleh guru pabacanya. Dalam hal ini orang-orang yang mengaji setiap malam harus 
menyelesaikan satu juz Al-Qur’an.  
Cara pengajian dalam empat puluh harinya tadarusan. pengajian tadarusan ini 
dilakukan dengan sekelompok orang dan paling banyak itu seratus orang yang harus 
menyelesaikan dalam satu jus setiap malam. kami pun masyarakat disini sering 
melakukan pengajian atas dasar al-Qur’an.  
Dalam tradisi appanaung pangnganreang ini dilakukan pengajian selama empat 
puluh malam untuk mendoakan orang yang telah meninggal. Orang-orang yang 
datang mengaji dirumah duka tersebut dijamu dengan beberapa makanan dan 
minuman dalam hal ini juga yang harus mengangkat makanan tersebut harus pakai 
sarung dan dalam kondisi yang bersih dan apabila tidak bersih dan doanya itu tidak 
sampai. Pengajian ini dilakukan sekitaran sesudah shalat isya sampai jam dua belasan 
tergantung banyaknya orang yang ikut mengaji. adapun malam ke tiga, tujuh, 
sepuluh, lima belas, dua puluh, tiga puluh, sampai empat puluh harinya.  
Jadi pada hari empat puluh harinya keluarga orang yang meninggal tersebut 
membawa atau mnyerahkan alat-alat perabot rumah tangga itu dibawah kerumah guru 
                                                           




pabaca. Dalam tradisi jawa menjelaskan alasan memilih empat puluh harinya adalah 
selamatan untuk almarhum atau almarhuma yang telah meninggal dunia selam empat 
puluh hari, terhitung saat dia meninggal dunia, bukan dari dimulai dikuburnya. 
Menurut Tuang Lembang dalam kitabnya yang berjudul “Kedatangan Sayyid 
Jalaluddin” Dan itu sumbernya tujuh kali alam yang dilewati yaitu: 
1. Tujuh lapis tanah 
2. Tujuh lapis langit 
3. Ke aras kursi 
4. Ke luhum kalam 
5. Menerimah keputusan 
6. Menuju ketempat sebenarnya19 
Jadi sudah ada tempat yang dijanjikan oleh Allah, makanya orang-orang 
fisibilillah yang sah tidak bisa busuk ruhnya karena nabi yang mati tidak bisa. Karena 
dia sudah dijanjikan oleh allah surga tempatnya seperti hamzah yang baru-baru 
didapat jazadnya meninggal dimekah, itu tidak busuk bahkan darhnya masih keluar 
itu masih harum. 
Tujuh alam diatas ada nama-nama tertentunya yaitu: 
1. alam yaumul talaq (allo sikabuntulang)  
2. Alam yaumil kiamat (allo kiamaka) 
3. Alam yaumil fasli (allo pannappuki) 
4. Alam yaumil hisab (allo pa’rekengang) 
5. Alam yaumil jam’ih (allo pa’sere-sereang) 
6. Alam yaumil fathi (allo pammetang) 
                                                           




7. Alam yaumil akhir (surga dan nerakah) 
Makanya di Doakan lagi: 
1. Satu sampai tiga, yaitu di doakan, akan diproses di alam Malakuti (alam yang 
ditanya di alam kubur nanti) 
2. Tiga sampai tujuh, diproses lagi di alam Suhuti makanya orang-orang 
didoakan dan di zikirkan itu bebas 
3. Tujuh sampai sepuluh, itu ada di Alam Jabaruti 
4. Sepulu sampai lima belas, ada di Alam Kabiri 
5. Lima belas sampai dua puluh, ada di Alam Safah 
6. Dua puluh sampai tiga puluh, ada di Alam Kabiri 
7. Tiga puluh sampai empat puluh, ada di Alam Ajmai’in20 
Itu ditidurkan sudah sampai hari kebangkitan makanya kalau diambil lagi lima 
puluh sampai seratus harinya, dihari kiamat berguna bukan sekarang. Itu sesuai ayat 
dan hadist. 
Berbunyi: 
“punna sarekat siagang hakekakna gesaraki 
Punna hakeka nataena sareka’na nasia-siaji 
Nakana allah Ta’alah, tojeng-tojengna rupa taua sangnging tau rugi 
Passingalinna tau niakaji, nakana antu matea takkuleai napparessa uru-
uruna nijekneki”  
Artinya:  
 kalau sarekat dan hakekatnya tidak jadi 
Klau hakikat tidak ada sarikatnya semua sia-sia 
Allah swt berkata, sesungguhnya orang-orang termasuk orang rugi 
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Orang yang saling mengcintai, dia berkata itu orang meninggal tidak bisa di   
periksaPertama dimandikan 
Lanri Nakana Haddisika: 
1. Antu attumatea wajibki nitangkasi  
2. Nirokoki lanri siri’na 
Antu sirikadangke battu ritappaka 
3. Risambayangngi lanri tappana 
Appasisa’lakkangngi kafereka 
4. Buleki lanri la’biri’na 
Antu matea ringangngi natau tallasaka  
5.  Nitambungi butta lanri bottona 
Antu tubuh matea antangkasi nampa nupasibuntulu ahlina kuburuka 
6. Bacangngi talking langri agamana 
Bacangngi talkingna tau matengnu lanri kalimat “LAILAHA ILLALLAH” 
punna tena naubacangngi talking tau matengnu teai agama islam  
(Riwayat Abu Daud dan Bukhari). 
Artinya: 
1. Itu orang meninggal wajib di bersihkan 
2. Di bungkus karena siriknya 
3. Itu syirik berasal dari kepercayaan 
4. Di shalatkan karena kepercayaan 
5. Memisahkan dengan orang-orang kafir 
6. Diusung karena mulia atau dihormati 
7. Mati itu lebih ringan dari orang hidup 
8. Ditimbung karena busuk 
9. Tubuh itu dibersihkan lalu dipertemukan   dengan  ahli  kubur 
10. Dibacakan talQing karena agamanya (Islam) 
11. Bacakan talQing jenazahmu dengan kalimat “Lailaha   Illallah” 





” Agamana tau matea irawa kuburu, antu attumatea ilalang kuburu sangkammai 
tau somelangnga (tenggelam) ritamparang nappala tulungmo mange 
rimanggena, ri angrongna, siagang ri pasiangainna”. Tidak ada yang bisa 
menolong kecuali Doa itu. 
Artinya:  
“Agama orang meninggal didalam kubur, itu jenazah dalam kubur seperti orang 
tenggelam dilaut dan meminta kepada ayahnya, ibunya, dengan orang yang dia 
saying. 
d. Menyerahkan sedekah  
Menyerahkan sedekah ini adalah puncak dari Tradisi appananung pangnganreang. 
Para keluarga orang yang meninggal sudah sibuk mempersiapkan apa-apa yang akan 
disiapkan nanti di acara hari ke empat puluh harinya dengan mempersiapkan sebuah 
alat rumah tangga seperti tempat tidur, kursi, lemari, pakaian, alat make up dan 
perabot rumah tangga lainnya itu tidak akan terputus dan terus mengalir secara turun 
temurun.   
Adapun pendapat dari narasumber lainnya: 
Kita berlandaskan pada hadist yaitu dari Abu hurairah anhu, ia berkata bahwa 
rasulullah swt. Bersabda yang artinya jika seseorang meninggal dunia, maka 
terputuslah amalnya kecuali tiga perkara yaitu: sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan dan doa anak sholeha (HR.MUSLIM NO.1631).  
jadi kita bersedekah disini itu berdasarkan hadis makanya kita menyiapkan 
sebuah kursi, lemari, dan tempat tidur, atau alat-alat perabot rumah tangga lainnya 
karena ini merupakan sedekah jariyah. tetapi disini tidak ada paksaan untuk 
bersedekah tetapi jika besar sedekanya maka ini banyak pula amalannya. Tidak ada 
paksaan mengenai sedekah ini hanya saja memang karena perkembangan dari zaman 
ke zaman maka sedekah itu lebih mewah karena kalau kita liat ke masa dahulu itu 




Setelah dilakukan beberapa rangkaiannya dalam tradisi apanaung panganreang 
setelah hari ke empat pulunya masih ada lagi prosesi yang dilakukan namun tidak lagi 
dilakukan pengajian selama empat puluh malam hanya saja pada hari kelima puluh, 
enam puluh, sampai hari seratus tahunnya hanya dilakukan zikir saja terhadap orang 
yang meninggal.  
3. Mengapa apanaung panganreang menjadi Tradisi bagi Masyarakat di Desa 
Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
 Yang dinamakan appanaung pangnganreang sebenarnya itu bahasa Makassar 
dalam bentuk sedekah, dan siapa yang melarang orang bersedekah maka dia akan 
berhadapan dengan allah dan rasulnya. Jadi bentuk sedekah yaitu orang appanaung 
pangnganreang. Cuman kita orang Makassar jadi terlalu rumit dikaji padahal itu 
Tahlil atau Haul. Ungkapan tuang lembang 
 karena orang tua dlu lebih suka pengajian dari pada Tausiyah atau didalam 
appanaung panganreang ini ada nilai-nilai buat Almarhum atau Almarhuma. 
 Tiap hari kita mendoakan membacakan surah Al-fatiha supaya orang yang 
meninggal bisa merasakannya lalu diniatkan dalam hati   
 Karena Tradisi ini sudah lama dilakukan secara turun temurun hingga susah 
menghilangkan budaya ini. yang dimulai dari hari ke tiga, tujuh, lima belas, dua 
puluh, tiga puluh, sampai empat puluh harinya, bahkan ada juga yang mengambil 
lima pulu harinya, enam puluh, tujuh puluh, delapan puluh, Sembilan puluh dan 
bahkan seratung harinya yang disebut dengan masyarakat (Hari ulang tahunnya 
Almarhum atau Almarhuma). karna didalam semua pelaksanaan ini tidak ada 
pemaksaan, tetapi harus dilaksanakan walaupun sesderhana. 
51 
 
4. Bagaimana Nilai-nilai ke Islama yang terkandung dalam Tradisi 
apanaung panganreang bagi Masyarakat di Desa Manongkoki 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
Niali-nilai islam yang terdapat dalam Tradisi appanaung pangnganreang bagi 
masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar. Kematian adalah nilai yang berdasarkan pada ajaran agama islam yang 
terdapat dalam tradisi ini. Nilai yang mengandung unsur-unsur islam yang dilakukan 
oleh masyarakat Manongkoki kerja sama dalam melaksanakan acara appanaung 
pangnganreang karena semua warga masyarakat datang dan berkumpul ditempat 
acara sehingga hubungan silaturahmi terjalin di acara disebut. 
Mengajarkan kita agar selalu taat dalam bersedah atau mengsedekahkan harta kita 
sesuai dengan keimanan kecuali seperti zikir, bacaan Al-Qur’an yaitu orang-orang 
yang selalu mendoakan. 
Pappala doangangnga, pappikatu, passidakkangnga tenana sia-sianu. Nakana 
Haddisika: pappala doangangnga, siagang passidakkayangnga, tampasaki 
ripepena naraka. Hadis yang diriwayatkan oleh (Hurairah Muslim).  
Bersedekah dan berdoa, ini hadist yang diikuti oleh Syekh Jalaluddin sampai 
sekarang 
Artinya: meminta do’a, titipkan, bersedekahlah tidak ada yang sia-sia, hadits yang 
berbunyi: meminta do’a lah, dengan bersedekah, singkirkan dari api neraka. (Hadits 
yang diriwayatkan oleh Hurairah Muslim). 







1. Parekanna amalaka siagadang antu niaka 
2. Passidakka tena sia-sia 
3. Zikir, siagang kalima “LAILAHA ILLALLAH” mange ritumatea 
nisungkeangngi timunganna suruga 
4. Baca Al-Qur’an, siagang angkanangna Allah Ta’Ala mange ritumatea 
nikebbukanngi timunganna naraka. 
Artinya:  
1. Perbuatan amal dengan niat 
2. Bersedah tidak sia-sia 
3. Zikir dengan kalimat “Lailaha Illallah” dari jenazah dibukahkan pintu surge 
4. Baca Al- Qur’an dengan perkataan Allah Swt. Disampaikan kepada jenazah 
ditutupkan pintu neraka. 
Jadi tradisi appanaung pannganreang bertujuan menolong anggota keluarga yang 
meninggal dunia dengan mendoakan, membacakan Alquran, dan bersedekah 
untuknya. Seluruh aktifitas appanaung pannganreng yang dilakukan oleh keluarga 
yang masih hidup akan membantu si mayit. Dia akan menerima pahala bacaan 
Alquran dan sedekah yang dilakukan oleh keluarga yang masih hidup, doa keluarga 
bagaikan kiriman setiap saat terhadap mayit. Itulah maksud dan tujuan dari tradisi 
appanaung pannganreang bagi masyarakat di Desa Monongkoki Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
Adapun makanan yang harus disiapkan seperti nasi, ikan dan berbagai macam 






Adapun Respon Masyarakat Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
 
1. Masyarakat memandang bahwa Tradisi apanaung panganreang ini adalah 
suatu agama bukan suatu tradisi dan budaya. Jadi, menurutnya upacara 
attumate erhadap orang yang meninggal itu harus dilakukan tetapi mengenai 
sedekahnya itu tidak harus mewah hanya dengan kemampuan saja. Dan 
upacara attumate ini pula adalah ajaran yang dilakukan Oleh Sayyid 






Adapun kesimpulan yang diambil dari Tradisi appanaung pangnganreang 
bagi Masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
1. Di Desa Manongkoki masih mengenal dan mempertahankan apa-apa yang 
dianggap serius 
2. Pelaksanaan tradisi apanaungn panganreangdi Desa ini, masih dirangkaikan 
dengan kebiasaan lama mereka, maka usaha untuk menghilangkan adat 
kebiasaan lama tidaklah mudah ia menghendaki kesulitan, kesabaran dan 
ketabahan yang cukup tangguh 
3. Mengumpulkan semua sanak keluarga untuk meminta persetujuan pelaksanaan 
tradisi ini 
4. Tradisi appanaung pangnganreang memiliki nilai historis dan membawa 
berbagai makna ritual. Perlengkapan pelaksanaan ini yaitu : satu set peralatan 
makan lengkap, satu set peralatan tempat tidur lengkap, satu buah lemari yang 
berisi pakaian Almarhum/ Almarhuma besrta kue bermacam-macam 
didalamnya, dan peralatan rumah tangga lainnya. Satu ekor kambing, ikan yang 
dimasak dengan rasa yang berbeda, makanan khas yang harus ada pada tradisi 
ini berupa songkolo empat macam, dan kue bolu , dupa dan wangi-wangian 
yang disukai oleh Almarhum/ Almarhuma. 
5. Proses tradisi appanaung pangnganreang yaitu semua peratalatan yang telah 
disiapkan dibawah kerumah tokoh adat atau guru mengaji yang berpengalaman 
memimpin pelaksanaan acara ini , serta membacakan doa memohon kepada 
yang maha kuasa untuk memberikan kelapangan kubur, kelancaran perjalanan 
bagi Almarhum/ Almarhuma serta memohon ampun kepada orang yang sudah 





6. Alasan atau pendapat Ibnu Hazam tentang takbir shalat jenazah dengan lima 
takbir berdasarkan dengan hadits yang di riwayatka oleh Imam Muslim 
B. Saran-saran 
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka penulis mencoba 
memberikan saran-saran sebagai beriku: 
1. Karena mengingat pentingnya pendidikan agama dalam suatu masyarakat, 
dalam hal ini penulis menyarankan agar meningkatka pendidikan agama dan 
pengetahuan kepada masyarakat supaya menyadari pentingnya ilmu agama 
baik didalam kehidupan dunia maupun di akhirat nanti. 
2. Kepada masyarakat di Desa Manongkoki agar dalam menjalankan syari’at 
islam jangan sampai menempatkan sifat yang bertentangan dengan agama dan 
kembali menjalankan ajaran islam secara murni sesuai dengan perintah Allah. 
3. Antara agama dan tradisi harus selalu sejalan karena agama memauat aturan 
serta petunjuk dari Allah Swt. Sedangkan tradisi merupakan kebiasaan lama 
yang diulang kembali berdsarkan presfektif manusia. Jadi agama harus 
dijadikan sebagai pedoman bagi masyarakat dalam tradisi tersebut. 
Dengan selesainya saran ini, maka selesai pulalah isi didalam penulisan 





B. Implikasi penelitian 
Implikasi penelitian adalah menunjukkan bahwa Tradisi apanaung panganrang 
bagi Masyarakat di Desa Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 
Takalar, diharap mampu menjadi referensi untuk seluruh masyarakat luar bahwa di 
Sulawesi Sealatan Terkhusus di Kabupaten Takalar terdapat sekelompok masyarakat 
yang masih mempertahankan sistem kepercayaan mereka . peneliti melihat bahwa 
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Gambar 3. Makanan dan Kue Sedekah 























Gambar 4. Barang sedekah buat Guru 
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